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ngunan seperti semula. Restorasi atau perbaikan ini dilakukan karena 
suatu kerusakan yang cukup besar, sehingga dapat mengganggu seba­
gian pengoperasian bangunan itu. 
Langkah pertama adalah mengadakan studi permasalahan untuk men­
dapatkan permasalahan pokok dan upaya untuk mengatasi secara 
tepat. 
Langkah kedua memperhitungkan volume pekerjaan, biaya dan waktu 
yang diperlukan. 
Langkah ketiga memproses perencanaan dan melaksanakan restorasi 
dengan memperhatikan keselamatan isi bangunan (kalau perlu dipin­
dahkan dahulu). 
Langkah keempat, membuat dokumentasi dari keadaan sebelum Saln­

pai sesudah renovasi dilakukan. 

2. Rekonstruksi bangunan. 
Rekonstruksi bangunan museum bertujuan mengembalikan kualitas 
piisik bangunan kepada kondisi pisik semula. 
Kerusakan pada konstruksi bangunan biasanya disebabkan karena 
peristiwa alam, struktur bangunan kurang baik, atau pelapukan 
substansi bangunan sehingga bangunan takdapat dioperasikan/diper­
gunakan lagi . 
Langkah pertama, seperti kegiatan restorasi, ialah mengadakan studi 
permasalahan dan.rancangan untuk mengatasinya. 
Langkah kedua, membuat rencana mengenai volume pekerjaan, biaya 
dan waktu agar tidak terlalu banyak membuang/mem­
bongkar bagian-bagian yang masih bisa dipergunakan. 
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Langkah ketiga, menentukan waktu, teknik serta proses pelaksanaan 
agar dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif. 
Langkah keempat, membuat dokumentasi dari proses pertama sampai 
terakhir sehingga mendapatkan kondisi bangunan seperti semula. 
Langkah kelima, melaksanakan rekonstruksi sesuai dengan teknik 
rekonstruksi yang benar, karena akan mempengaruhi sistem penguat 
bangunan secara keseluruhan. 

3. Renovasi Bangunan. 
Renovasi bangunan museum bertujuan untuk mendapatkan bentuk 
atau susunan yang baru sesuai dengan perkembangan situasi serta 
tun tu tan kebutuhan yang ·haru. · 
Bangunan-bangunan bersejarah yang akan dipakai sebagai bangunan 
museum, sering perlu dilakukan renovasi agar dapat memenuhi syarat 
sebagai bangunan museum. 

Untuk hal itu diperlukan pertimbangan-pertimbangan dari segi kese­
jarahan dan kepurbakalaan sehingga tidak melanggar undang-undang/ 
monumenten ordonantie. 
Renovasi bangunan museum harus menghasilkan bangunan museum 
yang memenuhi kriteria: 
1. Mempunyai penampilan sebagai bangunan yang indah dan ber­

karakter serta menunjang keserasian lingkungan. 
2. Mempunyai daya guna bagi kepentingan umum. 
3. · Mampu melindungi dirinya maupun isinya dari faktor-faktor 

yang dapat merusak bangunan museum dan isinya. 



Agar suatu renovasi dapat berbasil dengan baik, aaar1:w1 dliPelebltlaB 
banyak pertimbangan yang hams diperoleb fbri pihak~·llld 
berkompeten. 

Untuk mendapatkan basil yang dapat memenuhi ·blttmimD 
tis sebagai bangunan museum, diperlukan pertimaaal81l 
lola museum. Untuk mendapatkan basil bangunan yang kekoh · ...... llU 

pertimbangan dari segi teknik sipil. Dan untuk m d.apeOtm 
yang bemilai keindahan bangunan, perlu pertimbangan clari 
nik arsitektur lingkungan. 
Langkah pertama, sebagaimana bentuk pemugaran bangunan 
lain, usaha renovasi harus berdasarkan feasibility study. Dalam 
renovasi harus dapat merupakan bagian dari restrukturisasi Ii.DJ.Ital.DI 
an/kota, untuk itu perlu melibatkan instansi-instans~ lain Yant •t. 
Langkah kedua, menyelamatkan koleksi serta sarana m clari 
tempat·yang akan terkena renovasi ke tempat lain. 

Langkah ketiga, melaksanakan renovasi seefisie~ dan seefektif mtmg 
kin. 
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benzin 

Toluen terpenti 

• 

Beberapa bahan untuk keperluan pemeliharaan bangunan 
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Vacuum cleaner dengan bagian-bagian 
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Peralatan tukang batu (perlengkapan) 
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Peralata t k n u ang listrik (perlengkapan) 
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Peralatan mengecat (perlengkapan) 
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Peralatan tukang kayu (perlengkapanj 
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BAB. VII 

PENUTUP 

Buku pedoman pemeliharaan dan pemugaran ini hanyalah mengemukakan 
pengertian serta pokok-pokok pelaksanaan pemeliharaan dan pemugaran. 

Dengan memahami batasan serta tujuan pemeliharaan danpemugaran ba­
ngunan, diharapkan dapat mendorong perhatian pengelola bangunan museum 
terhadap tugas pemeliharaan dan pemugaran bangunan. 

Melalui pemahaman dan faktor-faktor yang dapat menyebabkan kerusak­
an bangunan museum, dapat direncanakan tindakan untuk menghambat atau 
mencegah terjadinya proses perusakan dari faktor-f aktor penyebab kerusakan 
bangunan. 

Syarat-syarat pemeliharaan dan pemugaran dimaksudkan sebagai hal yang 
harus diperhatikan dalam melaksanakan tugas pemeliharaan dan pemupr · 
bangunan. 

Melalui pelaksanaan pemeliharaan bangunan yang teratur dapat diperoleh 
bangunan yang sehat, indah, berdaya guna serta mempunyai ketahanan pisik 
yang kuat dan lama. 

Mengingat banyaknya manfaat dari tugas pemeliharaan bangunan, maka 
sudah sepantasnya kegiatan ini mendapat perhatian khusus, karena bangunan 
museum terutama untuk menyelamatkan bukti warisan alam dan budaya yaag 
tak terukur nilainya. 



Memelihara bangunan pada dasarnya bukan suatu pekerjaan yang sulit, 
atau memerlukan ketrampilan khusus dan bampir semua orang dapat melaku­
kannya. Namun karena pekerjaan memelibara bangunan merupakan tugas 
yang barus dilakukan terus menerus dan berulang-ulang, maka orang cende­
rung untuk mengabaikannya, babkan menunggu sampai betul-betul sudab 
mendesak. 

Sementara orang sampai saat ini masih menganggap pekerjaan pemeliba­
raan bangunan sebagai pekerjaan .· yang rendah dan kotor. Pekerjaan pemeli­
haraan bangunan sebenarnya bukan suatu pekerjaan yang rendah dan kotor, 
bahkan pekerjaan ini berusaha menanggulangi kekotoran. 

Melalui pemberian pakaian kerja yang baik bagi petugas kebersihan, dan 
menyediakan peralatan serta bahan pem bersib yang baik akan dapat mendo­
rong petugas kebersihan bangunan untuk merasa pekerjaan atau tugasnya dt­
hargai orang. 

Bahkan mereka perlu memperoleb ruangan kbusus untuk menyimpan 
peralatan serta bahan pemelibaraan bangunan, tempat untuk mengganti/ 
menyimpan pakaian, serta tempat mereka untuk beristirahat setelah me­
laksanakan tugas. Karena dengan selingan istirahat, basil kerja akan lebib baik 
dibandingkan kalau orang disurub bekerja terus menerus yang basil kerj­
nya makin lama makin menurun mutunya. Untuk mengatasi bal tersebut per­
lu dibuat jadwal jaga bagi petugas kebersiban. 

Saat _ini masih banyak orang yang menilai museum sebagai tempat penyim­
panan benda-benda bekas yang tak terpakai serta tak terawat, maka melalui 
perbaikan di bidang kebersihan bangunan maupun koleksi dibarapkan dapat 

.. 

... 
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merubah citranya menjadi tempat yang bersih, nyaman ·dan tempat y 
pat memberikan informasi tentang ilmu pengetahuan dan · . , ·an. 

Museum sebagai tempat berekreasi sambil meningkatkan pengetant:mn 
daknya bisa tampil bersih, menarik dan menyenangkan. 
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Lampi ran 

• 



LAMPIRANI. 
DATA UNTUK PEMEIJHARAAN BANGUNAN 

Museum ............................... . 

Alamat: ..................................................... 
., Lokasi Bangunan 

KEADAAN TANAH Luas . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . m2~ ·-.inplD 
• I 

Bentuk bidang ....................... . 

Kemiringan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . C 

Tinggi dari permukaan laut............. . m 

Jenis .............................. . 

Struktur ........................... . 

Tanah bekas ........................ . 

Mengalami Pengurungan/tdk. pengurungan .....•. 

Daya dukung tanah ................... kg/cm2 

STATUS Hak ........ Akte No . . . . . . . Tallggal ....... . 

Kontrak/sewa . . . . . Sp No . . . . . Tanggal ... .. . 

Pinjam ........ SP No ........ Tanggal ....... . 

Sumbangan ..... Akte No ..... Tanggal ..... . 

Hibah ....... Akte No ....... Tanggal ...... . 
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LETAK MENURUT ............. 0 lintang .............. 

GEOGRAFI . . . . . . . . . . . 0 Bujur Timur ............ 

BATAS HALAMAN Batas sebelah Utara ................... . 

Batas sebelah Timur . . . . . . . . . . . . . . . . . . . • 

Batas sebelah Selatan ................... 

Batas sebelab Barat .................... • 
LINGKUNGAN jarak terdekat dari pusat kota ............ km 

jarak terdekat dari Pantai ............... km 

Jarak terdekat dari Pemukiman ........... km 

jarak terdekat dari Industri .............. km 

jarak terdekat dari Pasar ................ km 

Jarak terdekat dari Sumber Air ........... km 

·-·" -
F AKTOR FISIK Kelembaban rata-rata ................. . 3 

MJilc ....•....... %(bulan ............ ) 

Min ............ 3 (bulan ............ ) 

Temperatur rata-rata ...... o (bulan ...... ) 

Mak ............ o (bulan . ........... ) 

Min ..•••....... o (bulan ........ . .... ) 
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Curah hujan rata-rata. . ................ . mm 

Mak. . . . . . . . . . . mm (bulan . . . . . . . . . . . ) 

Min ........... mm (bulan............ ) 

KEADAAN GEDUNG Luas : ............•................ m2 

Sif at Permanen-Semi Permanen-Darurat 

Gaya Tradisional-Klasik Eropa-Modern 

Asal Istana-Benteng-Rumah Tinggal-Sekolah 

Sekolah ................ · ......... . 

Lantai Bangunan Utama Diatas Tanah .......... . 

Panggung ................... . 

Bertingkat .................. . 
I 

Bahan Bangunan Utama· Atap ............... . 

Dinding .. .. ......... . 

Lantai .............. . 

Pondasi ............. . 

Tata Cahaya Bangunan Utama'. 

Cahaya Alam ........... ......... . ........ . 

Cahaya Udara Buatan ...................... . 

Biorerin Seluruh Bangunan : 
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LUAS DAN BAHAN 
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Talang Horisontal . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . m 

Talang Fertikal . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . m 

Saluran Terbuka . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . m 

Saluran Tertutup...................... m 

Bak Kontrol . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . bh 

Sanitasi Seluruh Bangunan'. 

Ke Septiktenk·. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . m 

Keluar Halaman. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . m 

Luas Atap Bangunan Utama. . . . . . . . m2 

Bangunan Lain . . • . . . . . . m2 

Bahan A tap . Bangunan Utama ....... . 

Bangunan lain ......... . 

Luas Dinding: ' Bangunan Utama. . . . . . . . m2 

Bangunan Lain . . . . . . . . . m2 

Bah~ Dinding; Bangunan Utama ....... . 

• 

• 

Bangunan Lain . . . . . . . . . .. 

.Luas Lantai Bangunan Utama. . . . . . . . m2 

Bangunan Lain . . . . . . . . . m2 ' . 



PERLENGKAPAN 

Bahan Lantai : Bangunan Utama ....... . 

Bangunan Lain ....... . 

Luas Halaman: Total . . . . . . . . . . . . . . . . . m2 

Listrik 

Air 

Telephone 

Taman................ m2 

Rabat/Jalan Aspal. . . . . . . m2 

. Tegangan ................. V 

_ Kapasitas. . . . . . . . . . . . . . KV A 

• Phase/Saluran . . . . . . . . . . . . bh . 

PAM ................ Pompa 

Otomat ....... Sentral ...... . 

Inter Com . . . . . . . . Sam bungan 

.Kombinasi. ....... Sambungan 

Sound System~ 

Loud Speaker Permanen ........ ·-~ ·~-· ._. _._ bh 

Loud Speaker Portabel .. ·..:. ~ ... __ '. ..... _.. bh 

Wire Less. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . bh 
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I 
I lfidr~t~ ........................ ... I 

If' 

! • 
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_......,----~--=------.--------------------,-------·-----·---

fERALATAN PEMELIHARAAN/PEMUGARAN BANGUNAN -

DILUAR GEDUNG Pemotongan rumput mesin.............. bh Keterangan_ 

Pemotongan rumput tangan . . . . . . . . . . . . . bh 

Gerobak sampah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . bh 

Tangga... ... . . ...................... bh 

Bak sampah. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . bh 

Gunting pagar . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . bh 

Cangkul . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . bh 

Skop............................... bh · 
-

Garpu rumput. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . bh 

Sabit. . ....... ... ................... bh 

Sendok semen. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . bh 

Kran air......... . .. . ................ bb 

Em brat (penyiram tanaman) . . . . . . . . . . . . . bb 

DIDALAM GEDUNG Gerobak dorong . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . bh 

Rak dorong. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . bh 

• Tangga kaki empat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . bh 

Penyedot debu (Vacum cleaner) . . . . . . . . . . bh 

Sapu panjang. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . bh 
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' 
ALAT PEMBUAT 
DISAIN PEIWGARAN 
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· Alat pel (mesin) ...................... . 
I 
Penyapu kaca (wiper) ... . .. .. ..... . ... . 
I 

Tempat sampah .... .. ..... . ......... . . 
I 

. Tempat puntung rokok ................ . 
I . 
Peralatan tukang kayu (listrik) .......... . 
I 

~eralatan tukang kayu (tangan) ... . ... . .. . 

Peralatan tukang batu ................. . 

Peralatan tukang listrik .......... . . : ... . 
' 

Meja gambar ........................ . 

Rol meter .......................... . . 
Kompas ............ _. .......... . .... . 

Foto tustel . ............. . .......... . 

. I 
bh 

I 
bh 

I 

bh 
I 

bh 
I 

set 
I 

set 
I 

set 
I 

set 

I 
I 

set 
I 

bh 
I 

bh 
I 

bh 

I 

• 
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LAMPIRAN 

NAMA MUSEUM : 

ALAMAT ·· 

TENAGAPEMELIHARAANBANGUNAN 

PANGKAT/ PEND. AKHIR PENGALAMAN 
JABATAN NAM.A GO LONGAN TH. MULAI KERJA PDN./PENATARAN ICETERr.t\NG.AN 

DASAR K. KHUSUS 

Kepala Listrik/ba-
Sub Bag tu/kayu ... 
T.U. Kebe 

.. 
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LAMPIRAN3 

MUSEUM .... .......... 

DAFTAR BASIL KONTROL 
BAGIAN LUAR GEDUNG. 

NO. . .......... ' . 
TANGGAL ........... 
PEMERIKSA • .• .. . ...... 

NQ_. BAGIAN BANGUNAN/BAHAN VOLUME KONDISl/KERUSAK~~ 3 KETERANGAN 

. 1. Pagar dinding 

2. Pagar besi 

3. Pintu pagar 

4. Temp at parkir · i 

: 

5. Ko lam ' 

6. Jalan beton/con bloc 
: 

7. Jalan asphl 
• 

' 
'rt 
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8. Jembatan 

9. Selokan 

10. Lampu taman 

11. Septic tank 

• 12. lnstalasi air 

\ 13. Menara air 
! ~ 

14. Penangkal petir 

15. Halaman/taman 
I 

16. Patung/relief 

17. . .......... ...... ... 
18. . ................... 
19. . ............ . ...... 
20. . ................... 
21. .................... 
22. . ................... 
23. . ................... 
24. . ................... 
25. . ................... 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 



LAMPIRANII 

NO. 
TANGGAL : 
PEMERIKSA; 

.. ...... . . .. 

NO. BAGIAN.BANGUNAN/BAHAN 

1. Pondasi 

2. Dimling 

3. Pintu kayu 

4. Pintu kaca 

5. Pintu teralis 

6. Teralis 

7. Jendela kayu 
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DAFT AR BASIL KONTROL 
BAGIAN DALAM GEDUNG 

MUSEUM 

VOLUME KONDISl/KERUSA.KAN 3 KETERANGAN 

.. .. 
~ 

r 
} ,. 



8. Jendela kaca 

9. Lantai 

10. Lubang angin 

11. Boven leight 

12. Tangga 

13. Langit-langit 

14. Urinoir 

15. Tiang 

16. Talang 

17. A tap 

18. Kerangka atap 

19. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ........ .. 
20. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .......... ..... . . . .......... 

Setiap Gedung satu 

f ormulir kalau ter-

lalu luas dapat di-
; 

bagi per ruang. 
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LAMPIRANII 

MUSEUM: ........... 
DAFT AR HASIL KONTROL 

BAG IAN INST ALASI LISTRIK/ AIR 

NO. . ............. 
TANGGAL .............. 
PEMERIKSA: .............. 

NO. BAGIAN INSTALASI . VOLUME KONDISI/KERUSAKAN 3 KETERANGAN 

1. Kabel diluar 

2. Bak sekring/meteran 

3 . Kabel primer 

. · 4. A.C. 

5. Sekring I 
6. Saklar 

7. Stop kontak . . 
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8. Lampu 

9. Kipas angin 

10. Kompor/oven 

11. Pompa air 

12. Diesel/generator .. 

13. Wastafel 

14. Bak cuci 
' 

15. Bakmandi 

16. w.c. 
17. Kran air 

18. Saluran pembuang 

19. . ..................... 
20. . ...................... 
21. ....................... 
22. . ..................... 
23. . ..................... 
24. .. . ..................... 
25. . ..................... 

' 
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